
SKRIPSI 

 

ANALISIS  PERAN  PASAR  TRADISIONAL  DALAM 

MENINGKATKAN  KESEJAHTERAAN  PEDAGANG  

MENURUT  PERSPEKTIF EKONOMI  ISLAM 

(Studi Pada Pasar Kayee Uno Kota Calang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

ISMI SALAM 

NIM. 200602092 

 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM  NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2024 M/1445 H 











MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Allah tidak akan membebani seseorang,  

melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

Trust to Allah for everything no matter what. You lose you trust 

Allah, you win you trust Allah, you gain you trust Allah, you have a 

problem you trust Allah, things are not going your way, you thank 

him even more and you talk to him, a very good habit to talk Allah. 

 

Dengan memanjatkan puji syukur atas kehadhirat Allah SWT, 

Sholawat beriringkan salam kepada Nabiyullah Muhammad SAW. 

Atas berkat rahmat dan hidayah Allah SWT dan berkat sholawat 

atas Nabi Muhammad Saw, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dan dengan ini pula bisa mempersembahkan karya kecil 

ini untuk kedua orang tua tercinta Ayahanda Suhardi dan Ibunda 

Eliyani sebagai tanda bakti dan hormat dan rasa terima kasih yang 

tiada terhingga, karna telah memberikan kasih sayang dan segala 

dukungan, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang hanya dapar 

di balas dengan selembar kertas yang bertuliskan cinta dan 

persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat 

ayah dan ibu bahagia, karna sadar selama ini belum bisa berbuat 

lebih. Juga kepada teman-teman seperjuangan yang turut 

membantu langsung maupun tidak langsung yang turut sera 

mendo”akan. Terima kasih yang tak terhingga untuk semuanya. 

Semoga kita bisa bersama-sama nantinya di tempat terbaik dalam 

posisi yang terbaik. 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah puji dan syukur penulis Qashadkan kepada 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat kesehatan, 

pengetahuan dan wawasan, serta kesempatan sehingga penulis 

mampu menyelesaikan proposal skripsi ini dengan lancar. Shalawat 
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meniti kehidupan dengan penuh peradaban yang Islami dan 

berakhlakul karimah. 
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(Studi Pada Pasar Kayee Uno Kota Calang)”. Adapun tujuan 

penyusunan proposal skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu 

syarat dalam rangka menyelesaikan studi dan mencapai gelar pada 

program Sarjana Strata I pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Dalam hal penulisan dan penyusunan, penulis telah berusaha 

semaksimal mungkin dibekali dengan kemampuan yang ada agar 

proposal skripsi ini dapat terancang sesuai dengan harapan. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ’ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 
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Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla :  ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د    /Al-Madīnah al-Munawwarah  :     ا لْم 

     alMadīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

 

 



xiii 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama   :  Ismi Salam 

NIM   :  200602092 

Fakultas/Prodi  :  Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah 

Judul  :   Analisis Peran Pasar Tradisional Dalam  

Meningkatkan Kesejahteraan Pedagang 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Pasar Kaye Uno Kota Calang)  

Pembimbing I  :  Dr. Fithriady, Lc., Ph.D. 

Pembimbing II :  Junia Farma, M.Ag 

 

Pasar tradisional mempunyai peran penting dalam menyerap tenaga 

kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi 

ketimpangan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pasar tradisional dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang 

di Pasar Kayee Uno serta tinjauan ekonomi islam terhadap peran 

pasar tersebut. Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan jenis 

penelitian adalah penelitian lapangan (field research)) dimana 

informan yang diwawancarai sebanyak 11 orang dan satu orang 

sebagai pengelola pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasar 

Tradisional memegang peran penting dalam mendukung 

kesejahteraan pedagang melalui kontribusinya sebagai pusat 

ekonomi bagi masyarakat setempat. Pasar ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat bertemunya pembeli dan penjual, tetapi juga sebagai 

sarana bagi pedagang untuk mengembangkan usaha dan meraih 

pendapatan yang stabil. Menurut perspektif ekonomi Islam, peran 

pasar Tradisional  dalam meningkatkan kesejahteraan pedagang 

sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan, kemanfaatan, dan 
kesetaraan. Pasar Tradisional berkomitmen untuk memberikan 

kesempatan usaha yang adil dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam dan 

maqashid syariah. 

 

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Kesejahteraan, Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ekonomi  merupakan  aspek  penting  yang  dapat  

menunjang  kemajuan  suatu  negara.  Negara  yang  besar  adalah  

negara  yang  memiliki  perekonomian  baik  dan  rakyat  yang  

sejahtera.  Untuk  mewujudkan  perekonomian  yang  baik  dalam  

suatu  negara  perlu  dilakukannya  kegiatan  ekonomi.  Kegiatan  

ekonomi  sendiri  merupakan  semua  aktivitas  yang  dilakukan  

manusia  untuk  memperoleh  barang  atau  jasa.  Dalam  hal  ini  juga  

diperlukan  sektor usaha  kecil  atau  sektor  informal  dalam  

berperan  penting  dan  strategis  dalam  pembangunan  nasional,  

baik  dari  segi  kuantitas  maupun  dari  segi  kemampuannya  dalam  

peningkatan  pendapatan  dan  penyerapan  tenaga  kerja  untuk  

mewujudkan  pemerataan  hasil  pembangunan,  termasuk  

pengentasan  kemiskinan. 

Kesejahteran  adalah  harapan  dari  setiap  orang  sehingga  

dapat  menjalani  hidup  secara  wajar  dan  menyenangkan  karena  

tercukupi  kebutuhan  materil  dan  spiritualnya  yaitu  dapat  

memenuhi  kebutuhan  pokok,  baik  itu  kebutuhan  sandang,  pangan  

dan  papan, serta  memiliki  pekerjaan  sesuai  dengan  yang  

diinginkan  dan mampu  memenuhi  kebutuhan  rohani  seperti  

ketenangan, kenyamanan,  penghormatan,  perlindungan  dan  

lainnya  yang  menjadi  tolak  ukur  dari  sejahtera.  Tingkat  

kesejahteraan  yang  tinggi  dapat  dicapai  apabila  suatu  perilaku  
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mampu  memaksimalkan  tingkat  kepuasan  sesuai  dengan  sumber  

daya  yang  telah  dimiliki.  Sedangkan  kesejahteraan  dalam  

perpsketif  ekonomi  Islam  terpeliharanya  tujuan  syara’  (maqasid  

al-syari’ah).  Untuk  mencapai  tujuan  syara’  agar  dapat  

terealisasinya  kemaslahatan,  al  ghazali  menjabarkan  tentang  

sumber-sumber  kesejahteraan,  yakni:  terpeliharanya  agama,  jiwa,  

akal,  keturunan  dan  harta  dan  setiap  hal yang  memiliki  muatan  

pelestarian  terhadap  lima  prinsip  ini  adalah  maslahah.  

Selanjutnya  kemaslahatan  ada  yang  bersifat  primer  (dharuriyyah),  

sekunder  (hajiyyah),  dan  tersier  (tahsiniyyah). 

Menurut  Imam  al-Syathibi,  tujuan  syariah  berorientasi  

pada  terwujudnya  tujuan-tujuan  kemanusiaan  yang  terdiri  atas  

kebutuhan  primer,  sekunder  dan  tersier  (Ali,  2016).  Usaha  

berdagang  merupakan  bagian  dari  sektor  informal  yang  

mempunyai  kedudukan  dan  peranan  yang  strategi  dalam  

mewujudkan  tujuan  pembangunan  nasional.  Pedagang  pasar  

merupakan  salah  satu  kelompok  dari  sektor  informal  yang  perelu  

dibina,  di  bimbing  dan  diarahkan  untuk  meningkatkan  taraf  

hidupnya  dan  mampu  meningkatkan  pendapatannya.  Pasar  

tradisional  sendiri  merupakan  tempat  bertemunya  penjual  dan  

pembeli  yang  mana  terjadi  tawar-menawar  harga  atas  barang 

barang  yang  dijual,  biasanya  barang  tersebut  merupakan  barang  

kebutuhan  sehari-hari,  hasil  pertanian  dan  hasil  laut.  Dalam  

pasar  tradisional  ini  antara  penjual  dan  pembeli  bertemu  secara  
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langsung  serta  antara  pembeli  dan  penjual  dapat  berinteraksi  

sepenuhnya  di pasar. 

Sementara  pasar  menurut  perspektif  ekonomi  Islam  

adalah  pasar  yang  di  bungkus  dengan  aturan  Islam  seperti  dalam  

transaksi  jual  beli  membutuhkan  rukun  dan  syarat  jual  beli  

sebagai  penegaknya,  yang  mana  tanpa  adanya  hal  tersebut  maka  

jual  belimenjadi  tidak  sah  hukumnya.  Adapun  rukun  jual  beli  

dalam  Islam  yaitu  adanya  penjual  dan  pembeli,  ijab  qabul  dan  

barang  yang  diperjual  belikan  harus  memenuhi  syarat  tertentu  

agar  boleh  dilakukan  akad.  Selain  itu,  jual  beli  dapat  dikatakan  

sah  apabila  memenuhi  beberapa  persyaratan  berikut  yaitu  

pembeli  dan  penjual  sebagai  pelaku  utama  kegiatan  wajib  

berakal  sehat  dan  memiliki  kemampuan  untuk  bertransaksi,  

mampu  diserah  terimakan,  barang  yang  diperjual  belikan  selaku  

objek  aktivitas  niaga  hendaknya  merupakan  barang  yang  

bermanfaat  serta  barang  tersebut  sepenuhnya  milik  penjual  

seperti  bukan  barang  pinjaman,  barang  milik  orang  lain,  ataupun  

barang  sewa  yang  diperjual  belikan. 

Di  Indonesia  sendiri  peran  pasar  tradisional  sangat  

penting  karena  merupakan  wadah  yang  secara  langsung  dapat  

dimanfaatkan  oleh  banyak  pihak  terutama  para  petani  termasuk  

nelayan  untuk  menjual  hasil-hasil  bumi  mereka  serta  

pemilik/pengusaha  usaha  mikro,  kecil  dan  menengah  (UMKM).  

Pasar  tradisional  juga  menjadi  pondasi  dasar  perekonomian  

daerah/wilayah.  Hal  tersebut  dibuktikan  dalam  sebuah  laporan  
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dari  Kementerian  Perdagangan  R.I.  tahun  2017  (Kemenper  

2017),  pasar  tradisional  atau  yang  umum  disebut  pasar  rakyat  

memiliki  berbagai  peran  strategis  termasuk  sebagai  simpul  

kekuatan  ekonomi  lokal/rakyat,  memberikan  kontribusi  kepada  

perekonomian  daerah,  meningkatkan  kesempatan  kerja,  

menyediakan  sarana  berjualan  bagi  masyarakat,  referensi  harga  

bahan  pokok,  meningkatkan  pendapatan  asli  daerah  serta  sebagai  

perekonomian  informal.  Ironisnya,  karakter  dan  perilaku  

pedagang  di  pasar  tradisional  turut  menyebabkan  kondisi  pasar  

itu  kumuh,  hancur  dan  semrawut.  Padahal  di  sanalah  tempat  

mereka  mencari  nafkah  untuk  menghidupi  keluarga  secara  turun-

temurun.  Jarang  ditemukan  adanya  upaya  untuk  memperbaiki  

keadaan  pasar  tradisional.  Hal  ini  yang  seharusnya  lebih  

diperhatikan  khusunya  bagi  pemerintah  agar  pasar  tradisional  

yang  ada  dapat  lebih  baik  dan  membuka  lebih  banyak  lapangan  

pekerjaan.  Bahkan,  pasar  tradisional  dapat  menjadi  salah  satu  

cara  untuk  penanganan  tingkat  kemiskinan,  khususnya  di  Aceh.  

Peran  pasar  tradisional  memberikan  wadah  jual  beli  bagi  

sebagian  masyarakat  Aceh  yang  berprofesi  sebagai  petani  dan  

nelayan. 

Selain  menguntungkan  pedagang,  keberadaan  pasar  juga  

bermanfaat  bagi  pembeli  dalam  memenuhi  kebutuhan  sehari-

hari.  dengan  adanya  peran  pasar  tradisional  juga  dapat  

mempertahankan  kearifan  lokal  dengan  masih  menggunakan  

sistem  tawar  menawar  antara  penjual  dan  pembeli.  Salah  satu  
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pasar  yang  keberadaannya  sangat  dibutuhkan  oleh  masyarakat  

sekitar  yaitu  pasar  tradisional  pasar  kayee  uno  yang  terletak  di  

perempatan  Jalan  padang  datar,  Kecamatan  Krueng  sabee,  Kota  

Calang.  Pasar  ini  mulai  beroperasi  setiap  hari  sabtu  mulai  pukul  

07.30  pagi.  Pasar  pasar  Kayee  uno  menjual  berbagai  macam  

kebutuhan  sehari-hari,  bahan-bahan  makanan,  berbagai  jenis  

ikan,  sayur,  telur,  daging,  jasa  parut  kelapa  dan  barang-barang  

lainnya. 

Pasar  Kayee  Uno  sebagai  wadah  atau  jembatan  antara  

penjual  yang  ingin  memasarkan  barangnya  kepada  pembeli  yang  

mencari  barang  dan  memudahkan  masyarakat  dalam  membeli  

kebutuhan  sehari-hari  sehingga  semua  kebutuhan  yang  di  

sediakan  pada  pasar  Kayee  Uno  dapat  dibeli  oleh  masyarakat.  

Selain  itu,  pasar  kayee  uno  juga  dapat  menjadi  lapangan  

pekerjaan  seperti  masyarakat  yang  dulunya  tidak  mempunyai  

pekerjaan  mulai  bekerja  dipasar  kayee  uno  dan  mendapatkan  

pendapatan  dari  pasar  ini.  berdasarkan  data  demograsi  gampong  

padang  datar  maka  sebanyak  100  orang  bermata  pencarian  

sebagai  pedagang  dari  jumlah  penduduk  sebesar  17.814  jiwa. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, didapati 

bahwa Pasar Kayee Uno merupakan pasar tradisional yang 

beroperasi setiap hari Sabtu dengan tujuan untuk menarik minat 

pengunjung secara maksimal. Kebijakan ini diambil untuk 

mencegah pasar menjadi sepi jika beroperasi setiap hari, mengingat 

terdapat pasar-pasar lain yang juga beroperasi pada hari-hari berbeda 
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di wilayah sekitar. Dengan adanya jadwal ini, Pasar Kayee Uno 

diharapkan dapat menjadi tempat belanja utama masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. Berdasarkan observasi awal, 

banyak pedagang yang merasakan manfaat ekonomi signifikan dari 

berjualan di pasar ini. Misalnya, seorang pedagang yang menjual 

dompet, ikat pinggang, dan barang-barang kecil lainnya dapat 

meraih laba bersih sekitar Rp1.000.000 setiap hari Sabtu dengan 

modal awal hanya Rp2.000.000, dan mampu mengembalikan modal 

tersebut dalam waktu satu bulan sambil mencukupi kebutuhan 

keluarganya. 

Keberadaan Pasar Kayee Uno juga menjadi sumber 

penghidupan utama bagi masyarakat di Gampong Padang Datar, 

yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Banyak dari mereka 

memanfaatkan pasar ini untuk menambah pendapatan dengan 

berjualan berbagai kebutuhan sehari-hari, seperti bahan makanan, 

pakaian, dan jasa kecil lainnya. Namun, di tengah potensi besar ini, 

terdapat beberapa permasalahan yang menghambat perkembangan 

pasar. Salah satunya adalah minimnya perhatian dari pemerintah 

terhadap fasilitas umum dan pendukung pasar, seperti aksesibilitas, 

kebersihan, atau infrastruktur lainnya. Hal ini berdampak langsung 

pada kenyamanan pedagang dan pengunjung, yang berpotensi 

memengaruhi tingkat pendapatan dan keberlanjutan pasar. 

Di sisi lain, Pasar Kayee Uno juga menghadapi tantangan 

dari keberadaan pusat perbelanjaan modern, swalayan, dan toko-

toko lain yang semakin berkembang. Persaingan ini menuntut para 
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pedagang untuk menjaga kualitas barang dan pelayanan demi 

mempertahankan pelanggan serta meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Untuk itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

lebih dalam sejauh mana keberadaan Pasar Kayee Uno berkontribusi 

terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang setempat. 

Kesejahteraan tersebut akan dianalisis berdasarkan kerangka 

Maqasid Syariah, yang mencakup terpeliharanya agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

potensi pasar sekaligus menemukan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi pedagang dan masyarakat sekitar, sehingga keberadaan 

pasar ini dapat terus memberikan manfaat maksimal secara 

berkelanjutan. 

Pemilihan lokasi Pasar Kayee Uno sebagai objek penelitian 

didasarkan pada posisi pasar yang strategis dan keberadaannya yang 

ramai dikunjungi oleh masyarakat. Pasar ini berfungsi sebagai pusat 

perekonomian lokal, yang tidak hanya menyediakan kebutuhan 

sehari-hari bagi pengunjung, tetapi juga membuka peluang lapangan 

pekerjaan, terutama bagi masyarakat setempat. Meskipun pasar ini 

memiliki peran dan kontribusi yang signifikan dalam perekonomian 

lokal, kondisi dan perkembangan Pasar Kayee Uno masih kurang 

mendapatkan perhatian dari pemerintah, terutama terkait fasilitas 

umum dan pendukung pasar. Kekurangan fasilitas ini berdampak 

pada kenyamanan pedagang dan pengunjung, yang pada akhirnya 

memengaruhi kesejahteraan pedagang.  
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Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk menggali lebih 

dalam mengenai sejauh mana Pasar Kayee Uno dapat meningkatkan 

kesejahteraan pedagang setempat. Penelitian ini akan menganalisis 

kesejahteraan pedagang dengan menggunakan kerangka Maqasid 

Syariah, yang mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang kontribusi pasar 

terhadap kesejahteraan sosial-ekonomi pedagang dan masyarakat 

sekitarnya. 

Peneliti  tertarik  untuk  melakukan  penelitian  ini  karena  di  

dukung  oleh  beberapa  literatur  terdahulu  yang  membahas  

permasalahan  yang  sama  ditempat  yang  berbeda,  seperti  yang  

dilakukan  oleh  Kukuh  Suhariono  (2019)  yang  berjudul  

“Pengaruh  Keberadaan  Pasar  Rakyat  Tani  Terhadap  Peningkatan  

Kesejahteraan  Keluarga  Pedagang”. Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa  tingkat  kesejahteraan  pedagang  setelah  berdagang  di  pasar  

Rakyat  Tani  mendapatkan  tambahan  pemasukan  sehingga  dapat  

signifikan  dalam  meningkatkan  kesejahteraan  keluarga  pedagang  

dan  di  lihat  dari  perspektif  ekonomi  Islam,  keluarga  pedagang  

dipasar  Rakyat  Tani  sampai  pada  pemenuhan  kebutuhan  

kebutuhan  hajjiyah  (sekunder)  90%  sedangkan  kebutuhan  

tahsiniyyah  (tersier)  sebesar  10%.  Berdasarkan  permasalahan  

yang  telah  di  uraikan  diatas,  dapat  dilihat  bahwa  peran  pasar  

tradisional  sangat  besar  terlebih  bagi  masyarakat  setempat  dan  

hal  ini  yang  membuat  penulis  merasa  tertarik  untuk  mengangkat  
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judul  ”Analisis Peran Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Pedagang Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi  Pada Pasar Kayee Uno Kota Calang)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  

rumusan  masalah  yang  di  angkat  dalam  penelitian  ini  adalah: 

1. Bagaimana  peran  pasar  tradisional  dalam  meningkatkan  

kesejahteraan  pedagang  di  pasar  Kayee  Uno  Kota  

Calang? 

2. Bagaimana  tinjauan  ekonomi  Islam  terhadap  peran  pasar  

tradisional  dalam  meningkatkan  kesejahteraan  pedagang  

di  pasar  Kayee  Uno  Kota  Calang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  

penelitian  ini  adalah:   

1. Untuk  mengetahui  peran  pasar  tradisional  dalam  

meningkatkan  kesejahteraan  pedagang  di  pasar  Kayee  

Uno  Kota  Calang. 

2. Untuk  mengetahui  tinjauan  ekonomi  Islam  terhadap  

peran  pasar  tradisional  dalam  meningkatkan  

kesejahteraan  pedagang  di  pasar  Kayee  Uno  Kota  

Calang. 
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1.4 Manfaat Penelitian   

Adapun  manfaat  penelitian  ini  adalah  : 

1.4.1 Manfaat  Praktis 

Dengan  adanya  Penelitian  ini  maka  akan  dapat  melatih  

penulis  dan  menambah  wawasan,  diharapkan  dapat  memberikan  

sumbangan  pemikiran  kepada  masyarakat  terlebih  bagi  pedagang  

Kayee  Uno  dalam  upaya  mencapai  perekonomian  yang  stabil  

dan  tidak  bertentangan  dengan  syariat-syariat  Islam  dan  

diharapkan  juga  dapat  menjadi  bahan  penelitian  yang  

berhubungan  dengan  judul  penelitian  ini. 

1.4.2 Manfaat  Teoritis   

Dengan  adanya  penelitian  ini  maka  akan  dapat  di  jadikan  

pedoman  dalam  meneliti  tentang  peran  pasar  tradisional  dalam  

meningkatkan  kesejahteraan  pedagang  di  kayee  Uno.  Khususnya  

mengenai  ekonomi  pedagang  dalam  meningkatkan  

kesejahteraannya  yang  nantinya  akan  berguna  sebagai  bahan  

untuk  kajian  penelitian  selanjutnya. 

1.4.3 Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembuat 

kebijakan dalam merumuskan langkah-langkah strategis untuk 

mengelola dan mengembangkan pasar tradisional secara 

berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 

pedagang kecil dengan tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. 
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1.5 Sistematika Pembahasan   

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka 

penulis menyusun sistematika penulisan agar penelitian lebih teratur 

dan terarah. Berikut ini sistematika penulisannya: 

BAB  I   PENDAHULUAN   

Bab  ini  memaparkan  atau  menguraikan  tentang  

latar  belakang  masalah,  tujuan  penelitian,  dan  

manfaat  penelitian.   

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab  ini  memaparkan  atau  menguraikan  tentang  

kajian  pustaka  yang  berkaitan  dengan  topik  dalam  

penelitian  ini  yaitu  tentang  kesejahteraan,  

pedagang  pasar  kayee  uno,  dan  tinjauan  ekonomi  

Islam  yang  dipengaruhi  tingkat  kesejahteraan  

pedagang. 

BAB  III  METODE  PENELITIAN   

Bab  ini  berisi  dengan  metode  yang  penulis  

gunakan  untuk  mendapatkan  data  dan  

menumukan  hasil  dari  pada  penelitian  yang  

penulis  lakukan. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memaparkan tentang hasil-hasil yang 

ditemukan dalam penelitian dan analisisnya.. 
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BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini memaparkan kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian serta saran dan 

masukan untuk pihak terkait. 

 

  


